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Abstract 
Child abuse in Pekanbaru City is a complex issue influenced by various factors, including family 
dynamics, socio-economic conditions, and cultural values. This study aims to understand the role of 
families in preventing child abuse and to identify related risk and protective factors. Using a qualitative 
approach involving in-depth interviews with 5 parents, the research reveals that authoritarian parenting 
styles, poor communication, and family conflict are the main risk factors. Conversely, social support, 
parental involvement in children's activities, and education about positive parenting are significant 
protective factors. The findings highlight the importance of prevention programs focused on 
strengthening families, increasing community awareness, and fostering cross-sector collaboration. 
Policy recommendations derived from this research are expected to provide a foundation for more 
effective child abuse prevention efforts in Pekanbaru City. 
Keywords: child abuse; prevention; parenting styles; risk factors; protective factors. 

 

Abstrak  
Kekerasan terhadap anak di Kota Pekanbaru merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk dinamika keluarga, kondisi sosial ekonomi, dan nilai-nilai budaya. Penelitian 
ini bertujuan untuk memahami peran keluarga dalam mencegah kekerasan pada anak serta 
mengidentifikasi faktor-faktor risiko dan protektif yang terkait. Melalui pendekatan kualitatif yang 
melibatkan wawancara mendalam dengan 5 orang tua, penelitian ini mengungkap bahwa pola asuh 
yang otoriter, komunikasi yang buruk, dan konflik keluarga merupakan faktor risiko utama. Sebaliknya, 
dukungan sosial, keterlibatan orang tua dalam kegiatan anak, dan pendidikan tentang pengasuhan 
anak yang positif merupakan faktor protektif yang signifikan. Temuan penelitian ini menyoroti 
pentingnya program pencegahan yang berfokus pada penguatan keluarga, peningkatan kesadaran 
masyarakat, dan kerjasama lintas sektor. Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi landasan bagi upaya pencegahan kekerasan terhadap anak yang lebih 
efektif di Kota Pekanbaru. 
Kata kunci: kekerasan anak; pencegahan; pola asuh; faktor risiko; faktor protektif. 
 

 
Pendahuluan 
Kekerasan terhadap anak masih menjadi 
permasalahan serius di berbagai daerah di 
Indonesia, termasuk di Pekanbaru. 
Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI), kasus kekerasan pada 
anak terus meningkat setiap tahun, meliputi 
berbagai bentuk seperti kekerasan fisik, 
emosional, dan seksual. Kekerasan ini sering 
kali terjadi dalam lingkungan yang seharusnya 
menjadi tempat paling aman bagi anak, yaitu 
keluarga (KPAI, 2023). Kasus kekerasan 
terhadap anak di Indonesia terus menunjukkan 
peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan 
data dari Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak 
(KemenPPPA), terjadi peningkatan kasus 
kekerasan terhadap anak dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2019 tercatat 11.057 kasus, yang 
meningkat menjadi 11.278 kasus pada tahun 

2020. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan 
signifikan dengan 14.517 kasus, dan angka ini 
terus meningkat pada tahun 2022 dengan 
14.517 kasus (Azzahra, 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa anak-
anak yang menyaksikan kekerasan dalam 
rumah tangga dapat mengalami trauma 
psikologis yang mendalam. Hal ini dapat 
memengaruhi persepsi mereka terhadap 
kekerasan, bahkan menganggapnya sebagai 
cara yang sah untuk menyelesaikan konflik 
(Mardiyati, 2021).Anak jadi sulit merasa aman 
dan nyaman di sekitarnya. Ia juga tidak 
mendapatkan bimbingan, perhatian, dan kasih 
sayang yang seharusnya dari orang-orang 
terdekat, bahkan bisa saja justru mengalami 
kekerasan dari lingkungan terdekatnya 
(Suharto, 2015). 

Peran pengasuhan dari orang tua atau 
pengasuh lainnya sangat penting dalam 
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perkembangan anak. Hal ini karena 
pengasuhan menjadi dasar terbentuknya 
kepribadian, pola pikir, dan perilaku anak sejak 
dini. Ketika anak mendapat kasih sayang, 
perhatian, dan bimbingan yang baik, ia akan 
tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri dan 
mampu membangun hubungan sosial yang 
sehat. Sebaliknya, pengasuhan yang kurang 
baik dapat menyebabkan gangguan emosional, 
kesulitan berperilaku, hingga masalah dalam 
perkembangan mental anak (Kurniasari, 2019). 
Studi oleh (Zahri et al., 2022) mengidentifikasi 
bahwa pola asuh otoriter sering diterapkan oleh 
orang tua yang melakukan kekerasan dalam 
rumah tangga. Pola asuh ini berkontribusi 
terhadap perkembangan perilaku agresif dan 
masalah emosional pada anak korban 
kekerasan. 

Pola pengasuhan yang baik dan dukungan 
emosional dari orang tua memiliki peran 
penting dalam perkembangan anak. Dalam 
lingkungan yang kompleks dan penuh dinamika 
seperti kota besar, tantangan pengasuhan 
menjadi lebih signifikan. Salah satu kota yang 
menghadapi tantangan tersebut adalah 
Pekanbaru. Sebagai pusat administrasi dan 
ekonomi di provinsi Riau, kota Pekanbaru 
dihuni oleh masyarakat dari berbagai latar 
belakang etnis seperti Melayu, Minangkabau, 
Jawa dan Tionghoa. Keragaman ini 
mencerminkan adanya integritas antarbudaya 
dalam kehidupan masyarakat yang khas di kota 
Pekanbaru sebagai bentuk menciptakan 
interaksi antar warga. Namun, di Pekanbaru, 
berbagai tantangan sosial dan ekonomi, seperti 
kemiskinan, pendidikan yang rendah, dan 
norma budaya yang mungkin mendorong 
kekerasan, menciptakan konteks yang 
kompleks bagi pengasuhan anak. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami 
peran keluarga di Pekanbaru dalam upaya 
pencegahan terjadinya kekerasan terhadap 
anak. 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
menyatakan bahwa kekerasan pada anak 
selalu meningkat setiap tahun. Hasil 
pemantauan KPAI dari 2011 sampai 2014 
terjadi peningkatan yang signifikan. Tahun 
2011 terjadi 2178 kasus kekerasan, 2012 ada 
3512 kasus, 2013 ada 4311 kasus, dan 2014 
ada 5066 kasus. Wakil Ketua KPAI, Maria 
Advianti, mengatakan bahwa anak bisa 
menjadi korban atau pelaku kekerasan, dengan 
lokasi kasus kekerasan pada anak ada 3, yaitu 
di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. Hasil monitoring 
dan evaluasi KPAI tahun 2012 di 9 provinsi 
menunjukkan bahwa 91% anak menjadi korban 

di lingkungan keluarga, 87.6% di lingkungan 
sekolah, dan 17.9% di lingkungan masyarakat 
(KPAI, 2015). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
anak-anak yang menyaksikan kekerasan 
dalam keluarga, seperti pertengkaran antara 
ayah dan ibu, bisa mengalami trauma secara 
emosional dan psikologis, meskipun mereka 
tidak menjadi korban langsung (Mardianti, 
2015). Anak sulit mendapatkan lingkungan 
yang aman dan nyaman, anak juga tidak 
mendapatkan bimbingan, perhatian, dan kasih 
sayang yang semestinya, bahkan dapat juga 
mengalami tindak kekerasan dari lingkungan 
terdekat (Suharto, 2015). 

Peran pengasuhan dari orang tua atau 
pengasuh lainnya sangat penting dalam 
perkembangan anak. (Kurniasari, 2019). 
Fungsi keluarga yang dijalankan dengan baik 
akan mengurangi munculnya keluarga yang 
bermasalah (Fatimaningsih, 2015). Namun, 
dalam realitasnya, berbagai faktor seperti 
tekanan ekonomi, rendahnya pendidikan orang 
tua, serta budaya patriarki yang masih kuat 
sering kali menyebabkan keluarga tidak 
mampu menjalankan perannya dengan optimal 
dalam melindungi anak dari kekerasan pada 
anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pola pengasuhan yang positif dan dukungan 
emosional dari orang tua dapat mengurangi 
risiko kekerasan dan meningkatkan 
kesejahteraan anak (Gonzalez et al., 2019). 
Namun, di Pekanbaru, berbagai tantangan 
sosial dan ekonomi, seperti kemiskinan, 
pendidikan yang rendah, dan norma budaya 
yang mungkin mendorong kekerasan, 
menciptakan konteks yang kompleks bagi 
pengasuhan anak. 

Kota Pekanbaru, sebagai ibu kota provinsi 
Riau, memiliki karakteristik sosial dan budaya 
yang unik. Meskipun nilai-nilai lokal dan agama 
diharapkan berperan dalam memperkuat 
keluarga, kompleksitas kehidupan perkotaan 
sering kali membawa tantangan tambahan 
dalam pengasuhan anak. Oleh karena itu, 
sangat penting untuk memahami bagaimana 
keluarga di Pekanbaru dapat berperan dalam 
mencegah kekerasan terhadap anak dan 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
efektivitas peran tersebut. 

Penelitian ini berupaya untuk memahami 
bagaimana peran keluarga di Pekanbaru dalam 
mencegah kekerasan terhadap anak, termasuk 
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 
keluarga dalam menjalankan peran tersebut. 
Penelitian ini berfokus pada tiga pertanyaan 
utama: Pertama, Peran keluarga di Pekanbaru 
dalam mencegah kekerasan terhadap anak. 
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Kedua, faktor yang memengaruhi efektivitas 
peran pencegahan kekerasan dalam keluarga 
dan Ketiga pengalaman dan persepsi keluarga 
terkait upaya pencegahan kekerasan pada 
anak dalam lingkungan keluarga 
 
Metode Penelitian 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 5 
orang tua yang tinggal di Pekanbaru. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu memilih individu 
yang dianggap memiliki pengalaman dan 
wawasan yang relevan. Kriteria partisipan 
dalam penelitian ini mencakup orang tua yang 
berdomisili di Pekanbaru minimal selama dua 
tahun terakhir dan memiliki setidaknya satu 
anak berusia 0–18 tahun. Partisipan dipilih 
berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam 
pengasuhan anak, seperti mendampingi dalam 
aktivitas sehari-hari, membimbing perilaku, dan 
memberikan perhatian emosional. Selain itu, 
partisipan tidak memiliki riwayat sebagai pelaku 
kekerasan terhadap anak dan bersedia 
berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian 
ini. Peneliti juga mempertimbangkan variasi 
latar belakang pendidikan (dari tingkat dasar 
hingga perguruan tinggi), status sosial ekonomi 
(rendah, menengah, dan tinggi), serta jenis 
keluarga (keluarga inti dan keluarga besar) 
guna memperoleh perspektif yang beragam 
terkait peran keluarga dalam pencegahan 
kekerasan terhadap anak. 
Desain 
Desain penelitian yang dipilih adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan ini dipilih karena fokusnya pada 
pemahaman mendalam mengenai pengalaman 
dan persepsi individu terkait peran keluarga 
dalam mencegah kekerasan terhadap anak. 
Dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi, peneliti dapat menggali makna 
yang dialami oleh partisipan dan memahami 
bagaimana faktor-faktor sosial dan budaya 
mempengaruhi pandangan mereka. 
Prosedur 
          Penelitian ini dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yang telah disesuaikan 
dengan pendekatan kualitatif studi kasus. 
Tahap pertama dimulai dengan memperoleh 
izin penelitian dari pihak RT dan tokoh 
masyarakat setempat di wilayah tempat tinggal 
partisipan di Pekanbaru. Setelah itu, peneliti 
melakukan penjajakan awal untuk mengenali 
lingkungan sosial dan memastikan kesediaan 
calon partisipan. Penentuan partisipan 
dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan mempertimbangkan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
Wawancara mendalam dilakukan secara 
langsung di rumah masing-masing partisipan 
dalam suasana yang nyaman dan kondusif. 
Peneliti menggunakan pedoman wawancara 
semi-terstruktur untuk menjaga fleksibilitas 
sekaligus memastikan topik utama tetap tergali. 
Setiap sesi wawancara berlangsung antara 45 
hingga 60 menit, dan seluruh percakapan 
direkam menggunakan perangkat audio 
dengan persetujuan partisipan. Setelah 
wawancara selesai, data ditranskripsi secara 
verbatim dan dianalisis menggunakan teknik 
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola 
makna terkait peran keluarga dalam 
pencegahan kekerasan pada anak. 
Teknik analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis tematik. Metode ini 
dipilih karena mampu mengidentifikasi dan 
menganalisis tema-tema utama yang muncul 
dari data wawancara. Proses analisis 
mencakup: 

1. Membaca kembali transkrip 

wawancara untuk memahami 

keseluruhan data. 

2. Mengodekan data dengan menandai 

bagian-bagian yang relevan. 

3. Mengelompokkan kode-kode tersebut 

menjadi tema-tema yang lebih luas. 

4. Menafsirkan tema-tema tersebut untuk 

menarik kesimpulan mengenai 

pengalaman dan pandangan orang tua 

dalam pencegahan kekerasan 

terhadap anak. 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini menemukan beberapa temuan 
utama mengenai peran keluarga dalam 
pencegahan kekerasan terhadap anak di Kota 
Pekanbaru, yang didukung oleh kutipan 
langsung dari hasil wawancara. 
Peran Keluarga Dalam Pencegahan 
Kekerasan Seksual.  
Dari hasil wawancara, 4 dari 5 partisipan 
menyatakan bahwa mereka menerapkan pola 
asuh demokratis, yang ditandai dengan 
komunikasi dua arah, keterbukaan terhadap 
pendapat anak, serta adanya kesepakatan 
dalam pengambilan keputusan. Mereka juga 
menekankan pentingnya mendengarkan 
perasaan dan kebutuhan anak sebagai upaya 
membangun kepercayaan dan mencegah 
potensi kekerasan dalam rumah tangga. 
Sementara itu, satu partisipan menunjukkan 
kecenderungan pola asuh otoriter, terutama 
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dalam hal disiplin, namun tetap menyadari 
pentingnya komunikasi yang tidak 
mengandung kekerasan verbal maupun fisik. 
Salah satu partisipan, seorang ibu dengan latar 
belakang pendidikan SMA dan bekerja sebagai 
pedagang, mengungkapkan bahwa ia terbiasa 
mengajak anak berdiskusi sebelum mengambil 
keputusan. Namun, kebiasaan ini bukan 
semata-mata karena memahami teori pola 
asuh demokratis, melainkan karena 
pengalaman masa kecilnya yang keras 
membuatnya bertekad untuk menjadi “ibu yang 
bisa didengar". 
 
Faktor Ekonomi dan Sosial 
Tekanan ekonomi dalam keluarga juga terbukti 
mempengaruhi hubungan antar anggota 
keluarga. Empat dari lima partisipan 
mengungkapkan bahwa tekanan ekonomi 
memicu ketegangan dalam keluarga, termasuk 
pertengkaran di depan anak. Subjek A, B, C, 
dan E menyatakan kesulitan mengontrol emosi 
saat menghadapi masalah keuangan, yang 
berdampak pada hubungan dengan anak. 
Sementara itu, Subjek D, yang mendapat 
dukungan dari keluarga besar, merasakan 
beban lebih ringan dan mampu menjaga 
stabilitas hubungan dalam keluarga. 
Dukungan Sosial sebagai Faktor Protektif  
Dukungan dari komunitas terbukti berperan 
sebagai pelindung dari potensi kekerasan. 
Subjek A, C, D, dan E menyatakan bahwa 
keterlibatan dalam komunitas agama atau 
pertemuan keluarga besar memberikan 
mereka wawasan yang lebih baik dalam 
mendidik anak tanpa kekerasan. Subjek E, 
misalnya, mengatakan, “Setelah ikut kegiatan 
di masjid, saya jadi lebih paham cara yang lebih 
baik untuk mendidik anak tanpa perlu 
membentak atau memukul.” Subjek D juga 
merasakan manfaat serupa, dengan dukungan 
dari saudara-saudara yang membantu 
mengurangi beban pengasuhan. Sementara 
itu, Subjek A dan C mengungkapkan bahwa 
komunitas agama memberi mereka tempat 
untuk berbagi pengalaman dan solusi terkait 
pengasuhan, serta memberikan kekuatan 
emosional ketika menghadapi masalah 
keluarga. Di sisi lain, Subjek B, yang tidak 
memiliki dukungan sosial yang signifikan, 
merasa lebih sering tertekan dan kewalahan, 
meskipun ia berusaha menjalani pengasuhan 
dengan cara yang positif. Ini menunjukkan 
bahwa keberadaan dukungan sosial, baik dari 
keluarga besar atau komunitas, dapat berperan 
sebagai pelindung yang efektif dalam menjaga 
kesejahteraan keluarga. 

1. Kesadaran tentang Hak-Hak Anak 

Pemahaman akan hak-hak anak 

memengaruhi perilaku orang tua. 

Empat dari lima partisipan 

mengungkapkan bahwa pemahaman 

ini membantu mereka menjadi lebih 

hati-hati dan sadar dalam berinteraksi 

dengan anak. Subjek B mengatakan, 

“Saya tahu sekarang kalau anak juga 

punya hak, jadi saya lebih hati-hati 

dalam bersikap.” Subjek A 

menambahkan, “Saya lebih berhati-

hati sekarang, tahu bahwa emosi anak 

harus dijaga, bukan hanya fisiknya.” 

Sementara itu, Subjek D, yang 

sebelumnya sering menggunakan 

pendekatan otoriter, mengungkapkan 

perubahan sikap setelah memahami 

hak-hak anak, “Saya mulai lebih 

banyak berdialog dan tidak langsung 

memarahi.” Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemahaman yang lebih baik 

tentang hak-hak anak tidak hanya 

memperbaiki interaksi orang tua 

dengan anak, tetapi juga mengurangi 

potensi kekerasan, baik fisik maupun 

verbal. 

2. Pentingnya Pendidikan Parenting 

Pendidikan parenting berperan penting 

dalam meningkatkan keterampilan 

pengasuhan. Semua partisipan dalam 

penelitian ini, yaitu Subjek A, B, C, D, 

dan E, mengungkapkan bahwa 

mengikuti pelatihan parenting 

memberikan mereka pemahaman 

yang lebih baik dalam berkomunikasi 

dengan anak dan menjaga 

keharmonisan keluarga. Subjek A 

menyatakan, “Setelah ikut pelatihan, 

saya tahu cara lebih baik untuk 

berkomunikasi dan memahami 

perasaan anak. Ini sangat membantu 

dalam menjaga suasana rumah yang 

harmonis.” Subjek B juga 

menambahkan, “Pelatihan membuat 

saya sadar betapa pentingnya 

mendengarkan anak, bukan hanya 

memberi perintah.” Subjek C merasa 

lebih percaya diri dalam menghadapi 

tantangan pengasuhan, “Saya jadi 

lebih sabar setelah mengikuti 

pelatihan, terutama dalam menghadapi 

situasi sulit dengan anak.” Subjek D 

dan E juga merasakan dampak positif, 

dengan Subjek D mengatakan, 
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“Pelatihan parenting membuat saya 

lebih paham bagaimana menghindari 

kekerasan dalam pengasuhan.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan parenting dapat 

meningkatkan keterampilan orang tua 

dalam mengelola hubungan dengan 

anak dan menciptakan suasana 

keluarga yang lebih harmonis. 

Dinamika Psikologis 
Dinamika psikologis dalam penelitian ini  
melibatkan serangkaian perubahan dan 
interaksi psikologis yang terjadi di dalam 
keluarga. Pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua, seperti pola asuh demokratis, 
memengaruhi cara komunikasi antara orang 
tua dan anak. Dalam pola asuh demokratis, 
orang tua lebih terbuka dalam mendengarkan 
perasaan anak dan memberikan kesempatan 
untuk berdiskusi, yang membangun 
kepercayaan dan mengurangi potensi konflik. 
Namun, tekanan ekonomi dapat memperburuk 
situasi psikologis dalam keluarga. Beberapa 
partisipan mengungkapkan bahwa kesulitan 
ekonomi sering kali memicu ketegangan dan 
pertengkaran di depan anak, yang dapat 
menambah beban emosional bagi semua 
anggota keluarga. Dukungan sosial, baik dari 
komunitas agama maupun keluarga besar, 
berfungsi sebagai pelindung emosional yang 
membantu mengurangi tekanan ini. Partisipan 
yang memiliki dukungan sosial yang kuat 
merasa lebih ringan dalam menghadapi 
masalah pengasuhan dan menjaga 
keharmonisan keluarga. Selain itu, kesadaran 
tentang hak-hak anak berperan penting dalam 
mengurangi kekerasan dalam pengasuhan. 
Orang tua yang memahami hak-hak anak 
cenderung lebih berhati-hati dalam bersikap 
dan menghindari tindakan yang bisa 
membahayakan anak secara fisik atau 
emosional. Terakhir, pendidikan parenting juga 
memberi dampak positif bagi orang tua dalam 
meningkatkan keterampilan mereka dalam 
berkomunikasi dengan anak, sehingga 
menciptakan lingkungan keluarga yang lebih 
sehat dan harmonis. Semua faktor ini 
membentuk dinamika psikologis yang 
memengaruhi bagaimana orang tua mengasuh 
dan berinteraksi dengan anak mereka dalam 
mencegah kekerasan. 
Diskusi 
Temuan penelitian ini memperkuat beberapa 
hasil penelitian sebelumnya mengenai 
pentingnya peran keluarga dalam pencegahan 
kekerasan terhadap anak, khususnya di 
Pekanbaru. Pola asuh yang diterapkan dalam 
keluarga ditemukan berperan signifikan dalam 

mencegah atau memicu kekerasan pada anak. 
Studi oleh (Zahri et al., 2022) mengidentifikasi 
bahwa pola asuh otoriter sering diterapkan oleh 
orang tua yang melakukan kekerasan dalam 
rumah tangga. Pola asuh ini berkontribusi 
terhadap perkembangan perilaku agresif dan 
masalah emosional pada anak korban 
kekerasan. 
Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi 
pentingnya dukungan sosial sebagai faktor 
protektif, yang juga disinggung dalam 
penelitian oleh Puspasari (2021), di mana 
komunitas dapat menjadi pelindung bagi 
keluarga dengan memberikan dukungan moral 
dan informasi mengenai pola pengasuhan yang 
positif. Namun, berbeda dengan penelitian 
tersebut, studi ini menemukan bahwa 
dukungan sosial dari keluarga besar cenderung 
lebih efektif dalam mengurangi tekanan 
emosional dibandingkan dukungan dari 
komunitas yang lebih luas. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh ikatan emosional yang lebih 
kuat dalam lingkup keluarga besar, yang 
memberikan rasa aman dan kenyamanan lebih 
besar bagi orang tua dalam menghadapi 
tantangan pengasuhan. Selain itu, dukungan 
yang lebih personal dan langsung dari keluarga 
besar memberikan orang tua rasa diterima dan 
dimengerti, yang sangat dibutuhkan saat 
menghadapi kesulitan ekonomi atau masalah 
dalam pengasuhan. Sementara itu, meskipun 
dukungan dari komunitas agama atau 
perkumpulan sosial memberikan manfaat 
emosional dan wawasan baru, pengaruhnya 
tidak sekuat dukungan yang diterima dari 
keluarga besar. Temuan ini menunjukkan 
pentingnya keberadaan keluarga sebagai 
jaringan sosial pertama yang dapat 
memberikan perlindungan emosional yang 
lebih mendalam bagi orang tua, terutama 
dalam menjaga keharmonisan keluarga dan 
mencegah terjadinya kekerasan pada anak. Ke 
depan, penelitian ini diharapkan dapat 
mengungkap lebih banyak faktor yang 
mempengaruhi pengasuhan, serta 
memperluas pemahaman tentang pentingnya 
dukungan sosial dalam konteks pengasuhan 
yang lebih luas. 
Pemahaman tentang hak-hak anak dan 
dampak kekerasan terhadap perkembangan 
anak ditemukan signifikan dalam meningkatkan 
kesadaran orang tua. Penelitian oleh 
Simatupang (2021) menunjukkan bahwa orang 
tua yang memahami hak-hak anak lebih 
mungkin menghindari kekerasan, sejalan 
dengan temuan dalam studi ini. Penelitian ini 
mengkritisi kurangnya akses terhadap 
informasi tentang hak-hak anak di kalangan 
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masyarakat ekonomi menengah ke bawah, 
yang menghambat upaya pencegahan 
kekerasan. Beberapa partisipan, terutama 
yang berasal dari latar belakang ekonomi 
terbatas, mengungkapkan kesulitan dalam 
mendapatkan informasi yang jelas tentang hak-
hak anak. Subjek A, yang bekerja sebagai 
pedagang dengan pendapatan terbatas, 
menyatakan, "Saya tidak tahu banyak tentang 
hak-hak anak. Kalau ada informasi, biasanya 
hanya dari teman atau keluarga, bukan dari 
tempat resmi." Hal serupa juga diungkapkan 
oleh Subjek C, yang mengaku tidak pernah 
mendapatkan edukasi formal mengenai hak-
hak anak: "Saya hanya tahu dari pengalaman, 
tidak pernah ikut seminar atau pelatihan 
tentang hak anak." Temuan ini menunjukkan 
bahwa ketidaktersediaan akses terhadap 
informasi yang memadai di tingkat komunitas 
atau keluarga berpengaruh pada pemahaman 
orang tua terhadap pentingnya perlindungan 
hak anak. Tanpa informasi yang cukup, orang 
tua cenderung tidak menyadari potensi dampak 
negatif dari pengasuhan yang tidak sesuai 
dengan prinsip hak anak, sehingga 
memperbesar risiko kekerasan dalam 
pengasuhan. Berdasarkan data dari KPAI 
(2023), rendahnya sosialisasi hak-hak anak di 
kalangan ini menjadi tantangan yang 
memerlukan intervensi yang lebih intensif dari 
pemerintah. 
Dari segi pendidikan, parenting merujuk pada 
pembelajaran dan pengembangan 
keterampilan orang tua dalam membimbing, 
mendidik, dan merawat anak secara efektif. 
Dalam konteks ilmiah, ini lebih dikenal dengan 
istilah "pendidikan orang tua" atau "pelatihan 
pengasuhan," yang merupakan bagian dari 
psikologi perkembangan dan pendidikan 
keluarga. Pendekatan ini berfokus pada teori 
dan praktik dalam meningkatkan keterampilan 
pengasuhan yang mendukung perkembangan 
emosional, sosial, dan kognitif anak. Aliran 
filsafat yang sering dikaitkan dengan 
pendidikan orang tua mencakup pendekatan 
humanistik, yang menekankan pentingnya 
hubungan positif dan komunikasi dalam proses 
pengasuhan. Penelitian ini mendukung 
pandangan bahwa pendidikan formal 
mengenai teknik komunikasi dan pengelolaan 
emosi dapat membantu mengurangi insiden 
kekerasan dalam keluarga. Beberapa 
partisipan mengungkapkan perubahan positif 
setelah mengikuti pelatihan pengasuhan atau 
pendidikan parenting. Subjek A, yang 
mengikuti pelatihan parenting, menyatakan, 
“Setelah ikut pelatihan, saya tahu cara lebih 
baik untuk berkomunikasi dan memahami 

perasaan anak. Ini sangat membantu dalam 
menjaga suasana rumah yang harmonis.” Hal 
serupa disampaikan oleh Subjek C, yang 
merasa lebih sabar dalam menghadapi anak 
setelah mengikuti pelatihan: “Saya jadi lebih 
sabar setelah mengikuti pelatihan, terutama 
dalam menghadapi situasi sulit dengan anak.” 
Selain itu, Subjek B, yang juga 
mengungkapkan manfaat serupa, mengatakan, 
“Pelatihan membuat saya sadar betapa 
pentingnya mendengarkan anak, bukan hanya 
memberi perintah.” Temuan ini menunjukkan 
bahwa pendidikan formal yang mengajarkan 
teknik komunikasi yang efektif dan pengelolaan 
emosi dapat membantu orang tua menghindari 
perilaku kekerasan, menciptakan suasana 
keluarga yang lebih harmonis, dan 
meningkatkan kualitas hubungan orang tua-
anak. Penelitian oleh Nurul dan Dewi (2020) 
mengungkap bahwa orang tua yang 
mendapatkan pendidikan tentang pengasuhan 
lebih mampu membangun hubungan yang 
harmonis dengan anak. Dalam konteks ini, 
penelitian ini menambahkan bahwa metode 
pendidikan parenting yang efektif perlu lebih 
fokus pada pendekatan yang mengintegrasikan 
norma lokal, mengingat perbedaan budaya 
yang memengaruhi pola pengasuhan di 
Pekanbaru. Beberapa partisipan 
mengungkapkan bahwa meskipun mereka 
mengikuti pelatihan parenting, penerapannya 
sering kali tidak sepenuhnya sesuai dengan 
norma lokal yang berlaku. Subjek D 
menyatakan, "Pelatihan parenting membantu, 
tapi beberapa tekniknya tidak selalu cocok 
dengan cara kami di sini. Kami lebih 
mengutamakan rasa hormat kepada orang 
tua." Sementara itu, Subjek B mengatakan, 
"Pendidikan pengasuhan yang diajarkan 
kadang bertentangan dengan nilai-nilai budaya 
kami, seperti bagaimana mendisiplinkan anak." 
Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 
parenting yang mengabaikan norma lokal 
mungkin kurang efektif, sehingga penting untuk 
mengintegrasikan kearifan lokal dalam 
pendekatan pengasuhan di masyarakat 
Pekanbaru. Hal ini juga menjadi kritik terhadap 
penelitian sebelumnya yang kurang 
memperhatikan aspek budaya dalam konteks 
pengasuhan. 
Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung 
pentingnya intervensi berbasis keluarga dan 
komunitas, namun mengusulkan agar program 
pencegahan difokuskan pada sosialisasi hak-
hak anak dan penguatan dukungan dari 
keluarga besar serta komunitas lokal. Temuan 
ini memberikan kontribusi baru dengan 
menunjukkan bagaimana faktor ekonomi dan 
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sosial budaya di Pekanbaru memengaruhi 
efektivitas pencegahan kekerasan dalam 
keluarga. Tekanan ekonomi sering memicu 
ketegangan dalam rumah tangga, sementara 
dukungan sosial dari keluarga besar atau 
komunitas dapat membantu mengurangi stres 
dan menjaga keharmonisan. Selain itu, norma 
sosial dan budaya lokal, seperti nilai 
kekeluargaan dan disiplin yang ketat, 
memengaruhi cara orang tua mendisiplinkan 
anak. Integrasi pendekatan parenting modern 
dengan nilai-nilai budaya lokal terbukti penting 
dalam mencegah kekerasan dalam keluarga. 
Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh, 
dukungan sosial, dan kesadaran akan hak-hak 
anak memainkan peran penting dalam 
mencegah kekerasan terhadap anak di 
Pekanbaru. Pola asuh demokratis dan 
dukungan sosial yang kuat, terutama dari 
keluarga besar, terbukti dapat mengurangi 
risiko kekerasan, sementara pendidikan 
parenting dan pemahaman orang tua tentang 
hak-hak anak meningkatkan perlindungan 
terhadap anak. Namun, keterbatasan 
penelitian ini adalah jumlah partisipan yang 
relatif kecil dan konteks geografis yang spesifik, 
sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya 
mewakili populasi yang lebih luas. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan agar 
dilakukan studi dengan sampel yang lebih 
beragam dan mencakup wilayah yang lebih 
luas guna memperkaya pemahaman tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi pencegahan 
kekerasan terhadap anak di berbagai konteks 
budaya. 
Keterbatasan dan saran 
Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah 
ukuran sampel yang kecil, yang terbatas pada 
lima orang tua di Pekanbaru. Meskipun 
demikian, penelitian kualitatif tidak bertujuan 
untuk generalisasi, melainkan untuk menggali 
kedalaman pemahaman mengenai 
pengalaman dan perspektif partisipan dalam 
konteks spesifik. Oleh karena itu, meskipun 
sampel yang digunakan terbatas, temuan ini 
memberikan wawasan mendalam tentang 
dinamika pengasuhan dan faktor-faktor yang 
memengaruhi pencegahan kekerasan dalam 
keluarga di Pekanbaru. Penelitian lebih lanjut 
dengan sampel yang lebih besar dan beragam 
bisa memperkaya pemahaman tentang isu 
serupa di konteks yang lebih luas. Selain itu, 
pendekatan kualitatif fenomenologis yang 
digunakan memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang pengalaman individu; 
fokusnya adalah pada pemahaman mendalam 
tentang pengalaman dan perspektif partisipan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
ukuran sampel yang kecil dan spesifik pada 
satu lokasi, yang membatasi generalisasi 
temuan, namun tetap memberikan wawasan 
berharga tentang dinamika pengasuhan dalam 
konteks tersebut. Keterbatasan lain dari 
penelitian ini adalah faktor lokasi yang terbatas 
pada Pekanbaru, sehingga hasilnya mungkin 
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi di 
daerah lain dengan perbedaan budaya atau 
dinamika sosial-ekonomi. Namun, karena 
pendekatan yang digunakan adalah 
fenomenologis, hal ini tidak menjadi masalah 
besar, karena fokus penelitian adalah pada 
pemahaman mendalam tentang pengalaman 
individu. Kelemahan muncul jika subjek yang 
dipilih tidak cukup representatif dari berbagai 
suku atau daerah di Pekanbaru, yang dapat 
memengaruhi variasi temuan yang ada. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan pendekatan campuran (mixed 
methods) yang menggabungkan data kualitatif 
dan kuantitatif guna memberikan validasi 
temuan secara statistik dan memperkaya 
wawasan. Perluasan ukuran sampel dan 
melibatkan partisipan dari latar belakang sosial 
ekonomi dan budaya yang lebih beragam akan 
meningkatkan representasi hasil. Penelitian ini 
juga bisa memperluas cakupan geografis ke 
daerah lain untuk mengakomodasi variasi 
dalam pola pengasuhan, serta menggunakan 
teknik sampling yang lebih beragam, seperti 
stratified sampling, untuk mendapatkan sampel 
yang lebih representatif. Selain itu, fokus pada 
dukungan sosial dan faktor protektif dalam 
pengasuhan bisa lebih diperdalam untuk 
menambah pemahaman tentang pencegahan 
kekerasan dalam keluarga. 
Secara praktis, hasil penelitian ini 
mengindikasikan pentingnya penguatan 
program pendidikan parenting yang berfokus 
pada hak-hak anak dan pola asuh positif. 
Disarankan agar pemerintah daerah dan 
lembaga sosial memberikan sosialisasi yang 
lebih luas tentang pengasuhan anak yang 
aman serta memfasilitasi program dukungan 
sosial berbasis komunitas, yang dapat menjadi 
jaringan perlindungan bagi keluarga. 
Implementasi program ini diharapkan mampu 
meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya peran keluarga dalam 
mencegah kekerasan terhadap anak, serta 
membantu orang tua mengelola tekanan 
ekonomi dan sosial secara lebih konstruktif. 
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